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Abstrak

Pembelajaran matematika perlu melibatkan budaya dan kehidupan yang ada di sekitar siswa agar
bermakna dan siswa lebih mudah memahami konsep matematika yang akan dipelajari dalam
kehidupan sehari-hari. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana implementasi
pembelajaran online berbasis local wisdom terhadap kemampuan koneksi matematis siswa.
Metode eksperimen kuantitatif digunakan dalam penelitian ini, desain penelitian yang dipakai
yaitu quasi experiemnt dalam bentuk nnonequivalent control group design. Sedangkan populasi
pada penelitian ini yaitu semua kelas XI MIPA SMAN 11 Bone dengan teknik pengambilan
sampel menggunakan teknik purposive sampling. Pembelajaran online berbasis local wisdom
a’bulo sibatang, assamaturu, mappesabbi, sipakatau diterapkan pada kelas eksperimen.
Peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa dengan pembelajaran online berbasis local
wisdom diketahui dari hasil indikator kemampuan koneksi matematis, dimana persentase
kemampuan koneksi matematis pada indikator mengaitkan antar ide matematika pada pre test
sebesar 55,35% dan post-test sebesar 88,52%. Indikator mengaitkan ide matematika dengan
disiplin ilmu lain pada pre-test sebesar 47,21%, dan post-test sebesar 85,35%. Sedangkan
mengaitkan ide matematika dengan kehidupan sehari-hari pada pre-test sebesar 40,56% dan post-
test sebesar 83,87%.. Hal ini memperlihatkan bahwa pembelajaran online berbasis local wisdom
a’bulo sibatang, assamaturu, mappesabbi, sipakatau dapat dijadikan sebagai alternatif dalam
meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa.

Kata Kunci: Local Wisdom, Koneksi Matematis, Pembelajaran Online

PENDAHULUAN

Matematika berkedudukan penting dalam  sehingga peserta didik Indonesia tidak dapat

mewujudkan keahlian manusia terutama dalam
bidang sains dan teknologi [1], matematika
berpengaruh  pada kehidupan sehari-hari
dengan kualitas teknologi tinggi seperti saat ini.
Hal ini sejalan dengan pernyataan [2] bahwa
perubahan zaman dalam era global tidak keluar
dari fungsi matematika, karena terampil dalam
teknologi dengan baik diperlukan kemampuan
matematika yang lebih baik pula.

Namun, keterampilan matematis peserta
didik di Indonesia masih sangat rendah,
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bersaing dengan siswa dari negara lain [4].

Hasil ~ Program International  Student
Assesment (PISA) untuk Indonesia telah
diumumkan oleh The Organization for

Economic Cooperation and Development
(OECD) tahun 2018 menunjukkan bahwa
kemampuan dalam matematika masih rendah,
dimana Indonesia berada pada peringkat ke-73
dengan rata-rata skor PISA adalah 379 setara
dengan negara Argentina. Sementara, skor rata-
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rata pencapaian matematika negara-negara
OECD adalah 489 [5].

Salah satu faktor penting yang harus
dikuasai peserta didik dalam meningkatkan
kemampuan matematika adalah kemampuan
koneksi matematis [7]. Kemampuan koneksi
matematis adalah suatu kemampuan untuk
menghubungkan antar topik matematika dan
antara topik matematika dengan bidang lain
atau kehidupan sehari-hari [9]. Selain itu,
koneksi matematis merupakan kemampuan
berpikir tingkat tinggi, yang mengaitkan antar
konsep dalam metematika baik secara internal
yaitu berhubungan dengan matematika itu
sendiri maupun keterkaitan secara eksternal
yaitu matematika dengan bidang lain dalam
kehidupan sehari hari. Koneksi sangat penting
untuk dikuasai oleh siswa, sebab kemampuan
mengkoneksi akan memudahkan siswa dalam
menyelesaikan soal yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari [10].

Namun, kemampuan koneksi matematis
siswa secara umum masih rendah, dimana
siswa masih mengalami kesulitan dalam
menghubungkan konsep matematika [11].
Rendahnya kemampuan koneksi matematis
disebabkan oleh proses pembelajaran di kelas
yang masih menekankan pada kegiatan guru,
siswa tidak terlalu aktif, serta soal yang
diberikan cenderung tidak bervariasi sehingga
siswa kesulitan menjawab soal yang berkaitan
dengan masalah kehidupan sehari-hari [12].
Hal ini juga terlihat pada siswa kelas XI SMAN
11 Bone, dimana hasil wawancara dengan guru
matematika kelas XI diperoleh informasi
bahwa siswa mengalami kesulitan dalam
menghubungkan konsep matematika dan
kesulitan dalam menjawab soal yang berkaitan
dengan masalah kehidupan sehari-hari. Oleh
karena itu, diperlukan inovasi dalam
pembelajaran  matematika yang  dapat
meningkatkan kemampuan matematis, minat
maupunkeaktifan siswa.

Penggunaan model pembelajaran yang
tidak sesuai atau kurang tepat sangat
mempengaruhi aktivitas belajar siswa. Selain

ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

Journal of Innovation Research and Knowledge

Yol.1 No.5 Oktober 2021

itu, apabila seorang guru kurang tepat atau tidak
menguasai model yang ingin diterapkan, proses
pembelajaran menjadi jenuh atau
membosankan bagi siswa. Pembelajaran
matematika sebaiknya diajarkan dengan cara
yang menarik, menggunakan contoh konkret
dan mengandung nilai-nilai kearifan lokal [13].
Sehingga, pembelajaran matematika perlu
melibatkan budaya dan kehidupan yang ada di
sekitar siswa agar bermakna dan siswa lebih
mudah memahami konsep matematika yang
akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari
[14]. Salah satu budaya lokal Bugis-Makassar
dan telah berakar di kehidupan siswa yaitu
a’bulo sibatang, assamaturu, mappesabbi
dan sipakatau.

A’bulo  sibatang  pada  dasarnya
merupakan filosofi sebatang bambu denan
banyak ruas yang dimaknai sebagai bentuk
kesatuan dan kebersamaan yang kuat dalam
kelompok bagaikan sebatang bambu [15].
Asamaturu bermakna mendalam melebihi dari
makna gotong royong, yaitu menekankan pada
peningkatan kerja sama yang berarti setiap
manusia saling membantu satu sama lainnya
dalam melaksanakan suatu kegiatan untuk
mewujudkan tujuan bersama [16]. Mappesabbi
berasal dari kata sabbi yang artinya saksi, jadi
arti dari mappesabbi ialah mempersaksika.
Sedangkan sipakatau berasal dari bahasa
Bugis-Makassar yang artinya
memanusiakan ~ manusia, tidak ada
diskriminasi dan semua orang mempunyai
hak yang sama [17].

Budaya lokal Bugis-Makassar ini
diintegrasikan ke dalam pembelajaran agar
meningkatkan kreativitas berpikir siswa yang
dilandasi oleh nilai-nilai karakter dan kearifan
lokal yang ada, selain itu siswa lebih mudah
memahami konsep matematika yang akan
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari dan
pembelajaran lebih  bermakna. Sehingga
nantinya siswa belajar dengan contoh
keseharian mereka. Strategi pembelajaran
a’bulo sibatang, assamaturu, mappesabbi,
sipakatau diterapkan dalam pembelajaran
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online dengan mentransformasika dari
proses pembelajaran luring ke daring. Hal
ini dikarenakan akibat situasi pandemi Covid-
19, proses pembelajaran siswa dalam kelas
harus dirubah metodenya dengan learning from
home atau belajar dari rumah [18], dimana
pembelajaran daring merupakan pilihan terbaik
dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan
disaat yang sama teknologi berkembang begitu
pesat. Penggunaan teknologi informasi sebagai
hal yang dapat menunjang  dalam
pengembangan keterampilan matematis siswa
[19].

Dalam menunjang pelaksanaan
penelitian, digunakan beberapa aplikasi
seperti zoom meeting, random generator,
meistertask dan quizizz. Pemakaian media
interaktif terhadap pembelajaran sebagai
komponen yang tidak bisa terpisahkan dan
seabagi suatu integrasi terhadap pemakaian
metode pembelajaran [20]. Oleh karena itu,
penelitian ini untuk mengetahui keefektifan
strategi  pembelajaran online berbasis local
wisdom:  a’bulo  sibatang,  assamaturu,
mappesabbi, sipakatau dalam meningkatkan
kemampuan koneksi matematis siswa.

LANDASAN TEORI
1. Budaya Lokal Suku Bugis-Makassar

Berbasis Android
Budaya merupakan kesatuan yang utuh
dan menyeluruh, berlaku dalam suatu
masyarakat dan pendidikan  merupakan
kebutuhan mendasar bagi setiap individu.
Adapun budaya lokal yang dimaksud adalah
a’bulo sibatang, assamaturu, mappesabbi,
sipakatau yang merupakan budaya lokal suku
Bugis-Makassar.  Aplikasi android yang
digunakan pada tahap a’bulo sibatang adalah
aplikasi random generator dengan fitur create
teams dalam pembentukan kelompok. Tahap
assamaturu digunakan aplikasi meistertask
untuk pengerjaan proyek oleh siswa secara
berkelompok. Tahap mappesabbi digunakan
aplikasi meistertask untuk proyek kelompok
dan aplikasi random generator dengan fitur
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roulette untuk menentukan perwalikan setiap
tim yang akan mempresentasikan hasil
pengerjaan proyek. Sedangkan, pada tahap
sipakatau digunakan aplikasi quizizz sebagai
media evaluasi pemahaman siswa terhadap
materi pembelajaran.

Penyesuaian pembelajaran di masa
pandemi Covid-19 saat ini, pembelajaran
daring atau online ini merupakan pilihan terbaik
dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan
disaat yang sama teknologi berkembang begitu
pesat [21]. Sehingga, selain aplikasi random

generator, meistertask dan quizizz yang
digunakan pada tahap a’bulo sibatang,
assamaturu, mappesabbi, sipakatau juga

digunakan aplikasi pendukung yaitu aplikasi
zoom meeting untuk menunjang pelaksanaan
riset. Zoom meeting merupakan platform open-
source yang memungkinkan untuk melakukan
video conference dan menawarkan banyak
fitur, seperti merekam video, chatting serta
mengeluarkan peserta yang bergabung dalam
zoom meeting [22].
2. Kemampuan Koneksi Matematis

Koneksi matematis adalah kemampuan
siswa mengaitkan konsep-konsep matematika
baik antar konsep matematika itu sendiri,
maupun mengaitkan matematika dengan
bidang lainnya [23]. Koneksi matematis
meliputi kemampuan membuat koneksi antar
materi matematika, kemampuan membuat
koneksi antara materi matematika dengan
materi lain di luar matematika dan kemampuan
membuat koneksi antara materi matematika
dengan kehidupan sehari-hari [24]. Adapun
indikator koneksi matematis yang digunakan
dalam penelitian ini, yaitu koneksi antar
matematika, koneksi disiplin ilmu lain, serta
koneksi real life concept.

Berikut ini pada Tabel 3 merupakan
indikator dari kemampuan koneksi matematis
yaitu [25]:
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Tabel 1. Indikator Kemampuan Koneksi

Matematis
Indikator Deskripsi
1. Koneksi antar e Mengindentifiksi ide-ide matematika yang
matematika terkait pada masalah.

e Menerapkan  hubungan  antar ide
matematika yang terkait pada masalah.

e Menjelaskan  hubungan  antar  ide
matematika yang terkait pada masalah
berupa simpulan.

2. Koneksi dsiplin ¢ Memodelkan masalah pada ilmu lain ke
ilmu lain dalam bentuk matematika.

o Menerapkan hubungan ide-ide matematika
yang telah diteroleh pada bidang ilmu lain.

o Menjelaskan hubungan ide-ide
matematika yang telah diperoleh pada
bidang ilmu lain berupa simpulan.

3. Koneksi real e Memodelkan masalah pada dengan
life concept kehidupan sehari-hari ke dalam bentuk
matematika.

o Menerapkan hubungan ide-ide matematika
dalam
permasalahan yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari.

o Menjelaskan hubungan
matematika
permasalahan yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari berupa simpulan.

ide-ide
dalam

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian
kuantitatif dengan jenis quasi eksperimental
tipe non-equivalent control group design yang
disajikan pada Tabel 1 berikut.
Tabel 1. Non-Equivalent Control Group

Design
Kelas | Pre-test | Treatment | Post-Test
K 01 02
E O3 X O4
Keteragan:
K : Kelas kontrol
E : Kelas eksperimen
01 : Pre-test kelas kontrol
02 - Post-test kelas kontrol
Os . Pre-test kelas eksperimen
O4 . Post-test kelas eksperimen
X :Penerapan pembelajaran berbasis local
wisdom

Populasi penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas X1 SMAN 11 Bone dengan teknik
pengambilan sampel menggunakan sampling
purposive. Oleh karena itu, populasi dalam
penenlitian ini yaitu kelas XI MIPA 1 yang
berjumlah 30 siswa sebagai kelas kontrol,
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sedangkan kelas XI MIPA 3 sebagai kelas
eksperimen dengan jumlah 30 siswa. Dimana,
kelas eksperimen ini akan diterapakan
pembelajaran online berbasis local wisdom.
Pengambilan data dilakukan pada penenlitian
ini dengan menggunakan tes uraian sebanyak 5
nomor terkait materi Sistem Persamaan Linear
Dua Variabel (SPLDV). Adapun tahap-tahap
dalam pembelajaran pembelajaran online
berbasis local wisdom adalah sebagai berikut:
1. A’bulo sibatang

A’bulo  sibatang  pada  dasarnya
merupakan filosofi sebatang bambu dengan
banyak ruas yang dimaknai sebagai bentuk
kesatuan dan kebersamaan yang kuat dalam
kelompok bagaikan sebatang bambu yang
bersatu mempertahankan apa yang dimiliki
dengan cara bersama-sama [26. A ’bulo
sibatang dalam pembelajaran dapat dijadikan
sebagai tahap pembentukan kelompok, dimana

pembentukan  kelompok  menggunakan
aplikasi random generator dalam membagi
siswa ke dalam beberapa tim secara
heterogen.
2. Assamaturu

Asamaturu bermakna mendalam

melebihi dari makna gotong royong pada
masyarakat yaitu menjunjung nilai tinggi
kebersamaan dalam berpikir, merasa dan
bekerja untuk mencapai tujuan bersama
[27]. Assamaturu dalam proses pembelajaran
dapat dijadikan sebagai tahap pengerjaan tugas
atau pemecahan masalah secara berkelompok.
Pengerjaan tugas atau pemecahan masalah
secara berkelompok menggunakan aplikasi
meistertask.
3. Mappesabbi

Mappesabbi adalah mempersaksikan
yang berupa persaksian hasil kerja, sehingga
dapat dipertanggung jawabkan
kebenarannya [28]. Mappesabbi dalam
proses pembelajaran dapat diartikan sebagai
tahap presentasi, yaitu kegiatan
mempresentasikan hasil kerja kelompok
yang telah dikerjakan. Aplikasi yang
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digunakan yaitu
meistertask.
4. Sipakatau
Sipakatau diambil dari bahasa Bugis-
Makassar yang artinya memanusiakan
manusia, tidak ada diskriminasi dan semua
orang mempunyai hak yang sama [29].
Sipakatau dalam proses pembelajaran dapat
diartikan sebagai tahap evaluasi, siswa akan
diberikan kuis terkait dengan materi yang telah
dipelajari sebelumnya dengan batasan waktu
yang telah ditentukan dengan menggunakan
aplikasi quizizz.

random generator dan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil tes kemampuan
koneksi matematis diperoleh skor masing-
masing indikator yang disajikan pada Tabel 2
berikut:
Tabel 3. Presentase Indikator Kemampuan
Koneksi Matematis Siswa

Mengaitkan Mengaitkan ide

Mengaitkan ide matematika matematika
Indikator antar inde - dengan
- dengan disiplin .
matematika - . kehidupan
ilmu lain S
sehari-hari
No.Soal 1 2&3 4&5

Presentase

0,
Pre-Test 55,35%

47,21% 40,56%

Presentase

Post-Test 88,52%

85,35% 83,87%

Pada Tabel 2 terlihat bahwa persentase
kemampuan koneksi matematis pada indikator
mengaitkan antar ide matematika pada pre-test
sebesar 55,35% dan post-test
sebesar 88,52%. Indikator mengaitkan ide
matematika dengan disiplin ilmu lain pada pre-
test sebesar 47,21%, dan post-test sebesar
85,35%.  Sedangkan  mengaitkan ide
matematika dengan kehidupan sehari-hari pada
pre-test sebesar 40,56% dan post-test sebesar
83,87%. Selanjutnya dipilih dipilih salah satu
soal dari indikator koneksi matematis, yaitu
mengaitkan antar ide matematika, matematika
dengan disiplin ilmu lain dan matematika
dengan kehidupan sehari-hari, dimana dari
indikator tersebut diambil 2 sampel jawaban
siswa untuk dianalisis.
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Dampak adanya pandemi Covid-19,
pembelajaran dilakukan secara online
dengan  menggunakan aplikasi zoom

meeting sebagai media tatap muka dalam
pembelajaran. Tahap a’buli sibatang yaitu
siswa dibentuk dalam beberapa kelompok
secara heterogen menggunakan aplikasi
random generator. Random generator yaitu
aplikasi yang dapat digunakan dalam
pembentukan tim yang dapat diatur sesuai
dengan tingkat kecerdasan siswa, sehingga
hasil pembentukan tim dalam bentuk
heterogen. Tahap assamaturu vyaitu proses
pengerjaan tugas secara berkelompok oleh
siswa menggunakan aplikasi meistertask
sebagai media yang dapat mengelola dan
melacak tugas di masing-masing tempat, selain
itu dapat meninjau rentang waktu, issu tracking
dan kerja sama antar pemakai [30]. Tahap
mappesabbi yaitu setiap perwakilan kelompok
mempersaksikan hasil kerja kelompok yang
dikerjakan  pada  aplikasi  meistertask.
Sedangkan pada tahap sipakatau yaitu tahap
evaluasi diaman tahap ini semua siswa
diberikan kesempatan untuk mengerjakan kuis
pada aplikasi quizizz. Melalui games interaktif
quizizz mewujudkan siswa gembira saat belajar
lantaran diapik berbagai permainan dan
tingginya minat serta motivasi  dapat
memajukan hasil belajar peserta didik [31].
Gambar 1. Proses Pembelajaran Online
Berbasis Local Wisdom

29 o o 2

©

Selanjutnya untuk keperluan
mengklasifikasikan ~ kualitas ~ kemampuan
koneksi matematis siswa, skor diubah dalam
bentuk persentase dan dikategorikan dapat
dilihat pada Tabel 4 berikut ini [32].
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Tabel 4. Kualifikasi Kualitas Koneksi
Matematis

Persentase (%) Kategori

90% <N <100%  Sangat Baik

75% < N < 90% Baik

5500 <N <75%  Cukup Baik

40% < N <55% Rendah

N < 40% Sangat Rendah

Peningkatan kemampuan koneksi matematis
siwa terlihat dari hasil analisis data post-test
siswa setelah menyelesaikan soal essai secara
daring. Tes dalam penelitian ini terdiri dari 5
soal yang mencakup aspek kemampuan koneksi
matematis, dimana jawaban siswa dikirim
melalui aplikasi edmodo. Berikut adalah salah
satu soal post-test yang diberikan kepada siswa.
Gambar 2. Soal Post-Test Indikator Pertama

1. Andt akan membuat kerayinan berupa kaligraft dart sekam padi vang berbentuk
persegt panjang. Apabila jumlsh patyang dan lebar kaligraft akan buat adalah 3

e, sedangkan hvasya 240 e, Berapakah panjang den lenabar keligraf yang
harus Andh buat?

Gambar 2 diatas merupakan salah satu soal
post-test dengan indikator mengaitkan antar ide
matematkia yang digunakan dalam penelitian.
Pada saat menjawab soal tersebut, siswa harus
menghubungkan materi  persegi  panjang
dengan sistem persamaan linear, siswa
mengidentifikasi permasalahan tersebut dan
melakukan pemodelan matematika dengan
penyelesaian sistem persamaan lienar
Gambar 3. Soal Post-Test Indikator Kedua

2. Sebuah rakit terbuat dari bambu yang bergerak searah arus sungai dapat
menempuh jarak 46 km dalam waktu 2 jam. Jika rakit tersebut bergerak
brlawanan dengan arah arus sungai dapat menempuh jarak 51 km dalam waktu

3 jam. Berapa kecepatan aliran air sungai dan kecepatan rakit?

Gambar 3 diatas menuntut siswa dalam
melakukan pemodelan masalah yang diberikan
ke dalam bentuk matematika dengan
mengaitkannya dengan rumus kecepatan.
Kemudian menerapkan hubungan ide-ide
matematika dalam  permasalahan  yang
berkaitan dengan materi kecepatan.
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Gambar 4. Soal Post-Test Indikator Ketiga

3. Saat libur sekolah, Aisyah menemani ibunya membeli buah di pasar Ibu
membeli 2 kg mangga dan 1 kg delima dan ia harus membayar sebesar Rp
15.000,00, sedangkan Aisvah membeli 1 kg mangga dan 2 kg delima dengan
harga Rp 18.000,00. Berapakah harga 5 kg mangga dan 3 kg delima?

Gambar 4 diatas merupakan salah satu
soal dengan indikator mengaitkan matematika
dengan kehidupan sehari-hari. Siswa harus
melakukan pemodelan permasalahan yang
diberikan ke bentuk matematka dan
menerapkannya kedalam proses penyelesaian.
Soal pre-test maupun post-test yang digunakan
memiliki redaksi yang berbeda tetapi dengan
aspek yang sama. rata-rata siswa telah mampu
mengaitkan  antar  topik  matematika,
mengiatkannya dengan bidang ilmu lain
maupun dengan kehidupan sehari-hari. Pada
saat menganalisis soal siswa telah mampu
memodelkannya kedalam matematika,
kemudian menerapkan hubungan tersebut
melalui proses penyelsaian soal yang diberikan
dan menjelaskan hubungan ide-ide matematika
berupa simpulan. Berikut pada gambar 5 salah
satu hasil tes siswa yang diberikan melalui
aplikasi edmodo.

Gambar 5. Soal Pre-Test Indikator Ketiga

3. Tanftiket masuk ke tempat wisata pantai Bira untuk 2 orang dewasa dan 3 orang
anak-anak adalah Rp 28.000.00 dan untuk 3 orang dewasa dan 4 orang anak-
anak adalah Rp 40.000.00. Jika sepasang suami 1stri dan 2 orang anaknya akan
bepergian ke tempat wisata pantai Bira, berapakah total harga tiket yang harus

mereka bayar?

Gambar 6. Jawaban Pre-Test Indikator
Mengaitkan dengan Kehidupan Sehari-Hari
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Hasil diatas merupakan salah satu
jawaban soal pre-test siswa pada kelas
eksperimen. Kesalahan siswa dalam menjawab
yaitu pada kemampuan menghubungan ide-ide
matematika dalam  permasalahan  yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari,
dimana jawaban yang dikerjakan oleh siswa
tidak sesuai dengan pertanyaan yang diberikan.
Siswa menjawab harga masing-masing tiket
untuk orang dewasa dan anak-anak, padahal
pada soal tersebut yang ditanyakan adalah
harga sepasang suami istri (2 orang dewasa)
dan 2 orang anak. Setelah penerapan
pembelajaran online berbasis local wisdom
yang mengarah kepada kemampuan siswa
dalam koneksi matematis dalam menyelesaikan
pemecahan masalah. Siswa menunjukkan
peningkatan apabila dilihat dari seoal post-test
yang dikirimkan pada gambar 7 berikut ini.
Gambar 7. Jawaban Post-Tets Indikator
Mengaitkan dengan Kehidupan Sehari-Hari
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Gambar jawaban soal post-test di atas
menunjukkan bahwa siswa telah mampu dalam
menyelesaikan masalah matematika yang
berkaitan dengan kehiduapn sehari-hari setelah
penerapan pembelajaran online berbasis local
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wisdom. Hal ini terlihat ketika siswa
memodelkan masalah kehidupan sehari-hari
yang diberikan kedalam bentuk matematika,
menerapkan serta menjelaskan hubungan ide-
ide matematika dalam permasalahan simpulan.
Selain itu, pembelajaran online berbasis local
wisdom vyang berupa a’bulo sibatang,
assamaturu, mappesabbi, sipakatau efektif
diterapkan dalam meningkatkan kemampuan
koneksi matematis, dimana pada Kkelas
kesperimen mengalami peningkatan setelah
diterapkan pembelajaran online berbasis local
wisdom. Hal ini dapat dilihat pada gambar 8
berikut ini.

Gambar 8. Perbandingan Tes Kemampuan
Koneksi Matematis
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Gambar 8 tersebut menunjukkan
perbandingan pembelajaran online berbasis
local wisdom a’bulo sibatang, assamaturu,
mappesabbi, sipakatau lebih tinggi dalam
meningkatkan ~ keterampilan ~ kemampuan
koneksi matematis siswa. Dimana, hasil
menunjukkan bahwa siswa telah mampu
menghubungkan topik antar matematika,
menghubungkan topik matematika dengan
bidang ilmu lain, serta mampu menghubungkan
topik matematika dengan kehidupan sehari-
hari. Selain itu, melalui pembelajaran online
berbasis local wisdom menyertakan siswa
menjadi aktif, dimana siswa dapat bertukar
pikiran dengan teman kelompoknya serta
mengimplementasikan  pengetahuan  yang
diperolehnya, sementara guru berperan sebagai
fasilitator dan motivator. Sejalan yang
dinyatakan [33] bahwa pembelajaran berbasis

Post-Test
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local wisdom dapat meningkatkan hasil belajar
matematika siswa. Pembelajaran berbasis
kearifan lokal memberikan pengaruh terhadap
kreativitas dan hasil belajar siswa [34]. Selain
itu, android dapat digunakan sebagai media
untuk  menunjang proses pembelajaran
matematika. Media pembelajaran berbasis
android dapat menarik minat siswa dalam
proses pembelajaran, dimana pembelajaran
lebih menyenangkan [35]. Beberapa penelitian
sebelumnya telah mengintegrasikan kearifan
lokal a’bulo sibatang, assamaturu,
mappesabbi,  sipakatau  dalam  proses
pembelajaran, namun belum pernah ada yang
mengintegrasikannya kedalam pembelajaran
matematika dan dilakukan secara online atau
berbasis android. Selain itu, penggunaan
aplikasi meistertask, random generator dan
quizizz belum pernah diterapkan pada
pembelajaran matematika dalam meningkatkan
kemampuan koneksi matematis siswa. Oleh
karena itu, pembelajaran online berbasis local
wisdom  a’bulo  sibatang,  assamaturu,
mappesabbi, spakatau dengan menggunakan
aplikasi meistertask, random generator dan
quizizz dapat menjadi hal baru dalam proses
pembelajaran, sekaligus dapat dijadikan
sebagai  alternatif dalam  meningkatkan
kemampuan koneksi matematis siswa.

PENUTUP
Kesimpulan

Pembelajaran online berbasis local
wisdom  a’bulo  sibatang,  assamaturu,
mappesabbi, sipakatau menyertakan siswa
secara langsung terhadap pembelajaran

membangun perhatian dan minat siswa, serta
melatih keterampilan memecahkan masalah
dan menghubungkan. Selain itu, pemanfaatan
beberapa aplikasi seperti aplikasi zoom
meeting, random generator, meistertask dan
quizizz merealisasikan terciptanya kerja antar
kelompok, sehingga akan menyenangkan
dengan daya guna waktu pengoperasian. Hasil
analisis data menunjukkan bahwa model
pembelajaran online berbasis local wisdom
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a’bulo sibatang, assamaturu, mappesabbi,
sipakatau  efektif dalam  meningkatkan
kemampuan koneksi matematis siswa kelas XI
MIPA SMAN 11 Bone. Dengan demikian
pembelajaran matematika direkomendasikan
untuk mengimplementasikan pembelajaran
online berbasis local wisdom a’bulo sibatang,
assamaturu, mappesabbi, sipakatau untuk
meningkatkan keterampilan koneksi matematis
siswa terutama pada pembelajaran online.
Saran

Melalui hasil penelitian ini, diharapkan
menjadi referensi rujukan bagi guru dalam
mengintegrasikan  budaya lokal A ’bulo
Sibatang, Assamaturu, Mappesabbi, Sipakatau
dalam pembelajaran.
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